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Abstract

High Order Thinking Skill or high-level thinking skills in the cognitive aspect is an activity of
analyzing, evaluating and creating that includes creative thinking and critical thinking. Critical
thinking is the ability to solve problems in an organized way, whereas creative thinking is the ability
to solve problems by fostering new insights and creating solutions with varied methods. The learning
process that only emphasizes the concept, makes students have difficulty to link and apply the physics
concept related to magnet electricity in everyday life. More emphasis on rote practice and finding the
right answers resulted in students not trained to find problem solving through various roads that may
be taken. The learning process needs to be improved by exploring the ability to process and assess
creative information with project-based learning methods. Therefore, this project-based learning is
expected to have high order thinking skill, so research is done to find out the influence of project-
based learning model in basic physics subject to high order thinking student skill. The method used in
this research is observation, documentation, questionnaire and test method..

Keywords: project, basic physics, learning method
Abstrak

High Order Thinking Skill atau keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam aspek kognitif merupakan
kegiatan menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan yang mencakup berpikir kreatif dan berpikir
kritis. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mencari penyelesaian masalah secara
terorganisasi, sedangkan berpikir kreatif merupakan kemampuan menyelesaikan masalah dengan
memupuk pemahaman-pemahaman baru dan menciptakan solusi dengan metode yang bervariasi.
Proses pembelajaran yang hanya menekankan pada konsep, membuat mahasiswa mengalami kesulitan
untuk mengkaitkan dan merapkan konsep fisika yang berkaitan dengan listrik magnet di dalam
kehidupan sehari-hari. Latihan soal yang lebih menekankan pada hafalan dan mencari satu jawaban
benar mengakibatkan mahasiswa tidak terlatih untuk mencari penyelesaian masalah melalui berbagai
jalan yang mungkin ditempuh. Proses pembelajaran perlu ditingkatkan dengan menggali kemampuan
dalam mengolah dan menilai berbagai informasi secara kreatif dengan metode pembelajaran berbasis
proyek. Oleh sebab itu, pembelajaran berbasis proyek ini diharapkan agar mahasiswa memiliki high
order thinking skill, sehingga dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
berbasis proyek pada mata kuliah fisika dasar terhadap high order thinking skill mahasiswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, angket dan metode tes.
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PENDAHULUAN

Fisika Dasar merupakan salah satu
mata kuliah yang wajib diambil oleh
seluruh mahasiswa pendidikan fisika. Salah
satu teori yang dibahas pada mata kuliah ini
adalah listrik dan magnet. Materi listrik dan
magnet ini meliputi diantaranya hukum
coloumb, hukum gauss, hukum ohm,
hukum bio-savart, rangkaian listrik, induksi
elektromagnetik, medan magnet dan medan
listrik. Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh mahasiswa selama ini hanya berupa
teori dan latihan soal tanpa tahu aplikasi
nyata materi listrik dan magnet tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menyebabkan  rendahnya  kemampuan
mahasiswa dalam menghubungkan teori
yang sudah didapat pada proses perkuliahan
dengan aplikasi nyata pada kehidupan
sehari-hari.

High Order Thinking Skill atau
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
aspek  kognitif  merupakan  kegiatan
menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan yang mencakup berpikir
kreatif dan berpikir kritis (Jhonson, 2014).
Berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk mencari penyelesaian masalah secara
terorganisasi, sedangkan berpikir kreatif
merupakan kemampuan menyelesaikan

masalah dengan memupuk pemahaman-
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pemahaman baru dan menciptakan solusi
dengan metode yang bervariasi (Jhonson,
2014). Keterampilan berpikir tingkat tinggi
ini sangat diperlukan oleh mahasiswa,
terutama saat terjun langsung ke
masyarakat. Dengan kemampuan ini,
mahasiswa mampu memecahkan masalah
dengan berbagai strategi dan ide inovatif
yang didukung oleh pengetahuan dasar
pada proses perkuliahan sebelumnya.
Proses pembelajaran yang hanya
menekankan pada konsep, membuat
mahasiswa mengalami kesulitan untuk
mengkaitkan dan merapkan konsep fisika
yang berkaitan dengan listrik magnet di
dalam kehidupan sehari-hari. Latihan soal
yang lebih menekankan pada hafalan dan
mencari satu jawaban benar mengakibatkan
mahasiswa tidak terlatih untuk mencari
penyelesaian masalah melalui berbagai
jalan yang mungkin ditempuh. Hasil
penelitian Neo & Neo (2009) menyatakan 4
bahwa pembelajaran sains selama ini
didominasi oleh transfer informasi yang
bersifat hafalan sehingga hasil belajar sains
menjadi rendah dan tidak bermakna
panjang. Proses pembelajaran  perlu
ditingkatkan dengan menggali kemampuan
dalam mengolah dan menilai berbagai
informasi secara kreatif dengan metode

pembelajaran berbasis proyek. Oleh sebab
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itu, pembelajaran berbasis proyek ini
diharapkan agar mahasiswa memiliki high
order thinking skill, sehingga dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran berbasis proyek pada
mata kuliah fisika dasar terhadap high
order thinking skill mahasiswa.

Dari uraian tersebut, dapat
dikemukakan rumusan masalah yaitu
“Bagaimana pengaruh model pembelajaran
berbasis proyek pada mata kuliah fisika
dasar terhadap high order thinking skill
mahasiswa?”’, sehingga penelitian ini
bertujuan penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
berbasis proyek pada mata kuliah fisika
dasar terhadap high order thinking skill
mahasiswa. Penelitian ini memiliki urgensi,
sehingga harus dilakukan. Urgensi tersebut
yaitu:

1. Fisika Dasar adalah matakuliah wajib
pendidikan Fisika yang salah satunya
mengkaji listrik dan magnet.

2. Dalam materi listrik magnet ini dibuat
suatu proyek dengan membuat suatu alat
yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari hari dengan mengacu
pada konsep listrik dan magnet.

3. Proyek vyang dikerjakan mahasiswa
menjadi langkah untuk menghasilkan

high order thinking skill.
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Pembelajaran berbasis proyek
berfokus pada konsep dan prinsip,
memfasilitasi mahasiswa untuk
berinvestigasi, pemecahan masalah, tugas-
tugas bermakna, berpusat pada mahasiswa,
serta menghasilkan produk nyata (Santyasa,
2006). Selain itu dengan melakukan proyek
dapat membangun pengetahuan,
keterampilan, kompleksitas, serta
memungkinkan mahasiswa untuk berpikir
secara mendalam dan menganalisis topik
yang memiliki makna bagi mahasiswa
(Klein et al,2009).

Pembelajaran berbasis proyek
merupakan pembelajaran yang memiliki
potensi yang amat besar untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan
bermakna untuk peserta didik (Santyasa,
2012). Menurut Kurniasih dan Sani (2014),
model pembelajaran proyek dilakukan
melalui enam tahap utama yaitu sebagai
berikut. (1) Membentuk kelompok dan
orientasi tema, pada tahap ini mahasiswa
membentuk kelompok dan mencatat bahan
bacaan.  (2)  Perencanaan  kegiatan
penyelesaian proyek, pada tahap ini
mahasiswa membuat rincian terhadap
tahapan proses yang dirancang sendiri oleh
mahasiswa. 3 Melakukan
investigasi, pada tahap ini mahasiswa

melakukan investigasi untuk mencari
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penyelesaian terhadap suatu permasalahan
(4) Merencanakan laporan, mahasiswa
menyusun laporan hasil investigasi. (5)
Presentasi laporan, mahasiswa
mempresentasikan laporan kegiatan proyek
secara  berkelompok. (6)  Evaluasi,
mahasiswa mendokumentasikan masukan-
masukan dosen yang berhubungan dengan
proyek. Melalui tahapan pembelajaran
tersebut, mahasiswa diberi ruang untuk
melatih kemampuan berpikirnya dalam hal
merencanakan dan memecahkan
masalah, pembuatan  keputusan, dan
inkuirisains  (scientific inquiry) secara
cermat.

High Order Thinking Skill atau
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam
aspek  kognitif  merupakan  kegiatan
menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan yang mencakup berpikir
kreatif dan berpikir kritis (Jhonson, 2014).
Berpikir kritis merupakan kemampuan
untuk mencari penyelesaian masalah secara
terorganisasi, sedangkan berpikir kreatif
merupakan kemampuan menyelesaikan
masalah dengan memupuk pemahaman-
pemahaman baru dan menciptakan solusi
dengan metode yang bervariasi (Jhonson,
2014). Keterampilan berpikir tingkat tinggi
ini sangat diperlukan oleh mahasiswa,

terutama saat terjun langsung ke
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masyarakat. Dengan kemampuan ini,
mahasiswa mampu memecahkan masalah
dengan berbagai strategi dan ide inovatif
yang didukung oleh pengetahuan dasar
pada proses perkuliahan sebelumnya.
Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu
8 bulan yaitu bulan mei sampai Desember
2017. Lokasi penelitian adalah jurusan
pendidikan fisika di Universitas Sultan

Ageng Tirtayasa, Serang Banten.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan metode
quasi  experimental dengan  desain
nonequivalent control group design. Pada
desain ini kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara
random (Sugiyono, 2010). Kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sama-
sama diberikan pretest pada awal pelajaran
(Y1). Kemudian kelompok eksperimen
diberi  perlakuan yaitu pembelajaran
berbasis proyek dengan produk wheel
chemistry (X). Pada akhir pembelajaran,
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sama-sama diberi posttest (Y2).
Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel
1.
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Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest

Eksp. Y1 X Y2

Kontrol Y1l - Y2
Keterangan:

R : Kelas eksperimen dan kelas kontrol
Y1: sebelum dilakukan pretest

Y2 : sesudah dilakukan posttest

X : tindakan untuk kelas eksperimen yaitu

pembelajaran berbasis proyek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, didapatkan hasil
penelitian ~ mengenai  pengaruh  model
pembelajaran berbasis proyek pada mata
kuliah fisika dasar terhadap high order
thinking skill mahasiswa. Data Presentase
high order thingking skill mahasiswa pada

kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 1.

Kelas Kontrol

Gambar 1. Presentase Presentase high
order thingking skill mahasiswa pada kelas

kontrol untuk pre test dan Post test.
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Sementara Data Presentase high order
thingking skill mahasiswa pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada gambar 2.

Kelas Eksperimen

Gambar 2. Presentase Presentase high
order thingking skill mahasiswa pada kelas
eksperimen untuk pre test dan Post test

Dari gambar 1 dan 2 menunjukkan
bahwa presentase nilai post test antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan
perbedaan baik dalam berpikir memperinci,
berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir
menilai, dan berpikir orisinil. Peningkatan
nilai post test pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai presentase yang lebih
baik daripada Kelas kontrol. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui high order
thingking skill mahasiswa terhadap model
pembelajaran berbasis proyek pada mata
kuliah fisika dasar.

Ketika dua sampel diterapkan pada

model pembelajaran berbasis proyek ini
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menunjukkan bahwa kelas eksperimen
berpengaruh terhadap high order thingking
skill mahasiswa. Peningkatan kemampuan
pada kelas eksperimen membuat mahasiswa
lebih tertarik pada mata kuliah Fisika
Dasar.

Model pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang
mengikutsertakan mahasiswa  dalam

beberapa tugas kelompok yang meliputi

merencanakan dan merancang,
memecahkan masalah, mengambil
keputusan, = membuat  produk, dan

mengkomunikasikan hasil (Evertson et al,
2011).

Rangkaian penting dalam high order
thingking  skill mahasiswa  adalah
perencanaan proyek, pembimbingan, dan
pembuatan proyek. Dalam pembuatan
proyek mengasah mahasiswa dalam
berpikir  memperinci, berpikir lancar,
berpikir luwes, berpikir menilai, dan

berpikir orisinil.

KESIMPULAN

Dari  Hasil dan  pembahasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis proyeku
berpengaruh terhadap high order thingking
skill mahasiswa. Ini dapat dilihat dari

penngkatan presentase dalam berpikir
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memperinci, berpikir lancar, berpikir luwes,
berpikir menilai, dan berpikir orisinil dalam

kelas eksperimen
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